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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Setelah menentukan permasalahan, melakukan tinjauan pustaka, 

mengumpulkan dan mengolah data, serta melakukan analisis dan memberikan 

rekomendasi, maka bagian terakhir dari penelitian ini adalah kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan yang dibuat akan menjawab tujuan penelitian yang telah 

dibuat sebelumnya. Selain itu juga terdapat saran untuk penelitian selanjutnya 

agar penelitian selanjutnya yang sejenis dapat lebih baik lagi.  

 

V.1 Kesimpulan 

 Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Kesimpulan yang dibuat dapat menjawab tujuan penelitian 

pada bagian pendahuluan. Berikut merupakan tiga kesimpulan yang dapat 

diambil.  

1. Terdapat 5 klaster UMKM komoditas unggulan fashion di daerah Jakarta 

Barat. Klaster pertama disebut klaster maju, klaster kedua disebut 

klaster berkembang, klaster ketiga disebut klaster kurang berkembang, 

klaster keempat disebut klaster agak berkembang, dan klaster kelima 

disebut klaster terbelakang. Setiap klaster yang terbentuk memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. 

2. Analisis SWOT dilakukan terhadap klaster maju dan klaster terbelakang. 

Melalui analisis SWOT dapat diketahui kekuatan (S), kelemahan (W), 

peluang (O), dan ancaman (T) dari UMKM yang berada di kedua klaster 

tersebut. Analisis SWOT dilakukan dengan menggunakan matriks 

TOWS. Melalui matriks TOWS ini dapat disusun strategi yang tepat 

untuk UMKM komoditas unggulan Jakarta Barat. Terdapat beberapa 

strategi yang disusun, yaitu strategi ST, SO, WT, dan WO. 

3. Rekomendasi yang diberikan untuk UMKM komoditas unggulan di 

Jakarta Barat adalah melakukan pelatihan tenaga kerja terutama dari 

sisi operasional, melakukan promosi secara konsisten dan terjadwal, 

bekerjasama dengan e-commerce dan mitra pembayaran, bekerja sama 
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dengan dropshipper dan reseller, meminimalisir sistem pembayaran 

cicilan, melakukan proses pembukuan secara komputerisasi, 

menciptakan inovasi dan variasi produk baru, membuat banner di sekitar 

lokasi UMKM, serta bekerjasama dengan pemasok yang menjadi 

langganan.  

 

V.2 Saran 

 Bagian terakhir adalah saran. Terdapat dua jenis saran yang diberikan. 

Pertama adalah saran bagi UMKM di Jakarta Barat. Berikut merupakan saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitian ini. 

1. Melakukan implementasi terhadap rekomendasi-rekomendasi yang 

diberikan terhadap UMKM di Jakarta Barat. 

2. Melakukan evaluasi atau perbaikan secara berkala setelah melakukan 

implementasi terhadap usulan yang diberikan. 

 Saran selanjutnya diberikan terhadap penelitian selanjutnya. Berikut 

merupakan saran yang diberikan. 

1.  Melakukan penelitian terkait usulan strategi penguatan UMKM 

komoditas unggulan di Jakarta Barat berdasarkan pengukuran minat beli 

ulang target pasar.  

2.  Melakukan penelitian terkait usulan strategi penguatan UMKM 

komoditas unggulan di Jakarta Barat berdasarkan analisis bauran 

pemasaran. 
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